
 

 
 
 
 
 
 
 

1. Ringkasan (100 kata) 

Program pendampingan biopsikososial spiritual merupakan program 

peningkatan kebugaran tubuh, kesehatan psikologis, sosial dan spiritual pegawai 

Rumah Sakit Pendidikan Universitas Hasanuddin (RSP Unhas) yang diadakan sejak April 

2020 sebulan pasca pandemic covid-19 mulai merebak di Makassar. Program ini 

dilaksanakan oleh Hm pendamping dengan kolaborasi interprofessional (fisioterapis, 

perawat, psikiater, coach, psikolog, dan pemuka agama). Program pendampingan 

dimulai dari proses persiapan program, pelaksanaan (proses skrining-pendampingan) 

sampai pada proses evaluasi/dokumentasi. Hasil inovasi menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan secara signifikan jumlah keluhan pegawai yang mengikuH program 

pendampingan dan peningkatan kemampuan mengatasi masalah. Jumlah 

pendampingan fluktuaHf dari tahun ke tahun sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

pegawai.  

 

2. Latar Belakang (300 kata) 

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia pada tahun 2019 dan kasus orang 

terinfeksi di Indonesia pada 2 Maret 2019. Hanya dalam jangka waktu 3 pekan, kasus 

telah mencapai 893 orang. Setelah itu, kenaikan kasus mencapai 100 per hari menjadi 

stressor terbesar bagi masyarakat Indonesia.  

Pada bulan Maret ini juga Covid-19 mulai masuk ke Makassar dan termasuk 

menginfeksi petugas RSP Unhas yang memberi dampak bukan hanya pada petugas 

yang terinfeksi tetapi pada petugas yang belum terinfeksi. Dampak yang dirasakan baik 

secara fisik, mental, sosial maupun spiritual dikeluhkan oleh petugas. Ditambah lagi 

dengan makin maraknya kasus dari waktu ke waktu.  Salah satu Ketakutan dan 



 

kekhawaHran masyarakat akan penularan wabah ini melahirkan sHgma yang kuat bagi 

penderita maupun petugas kesehatan yang terkait dengan COVID-19.  

Berdasarkan hasil laporan Inter-Agency Standing Commi3ee pada Februari 2020 

(IASC, 2020), keluhan umum yang sering dirasakan petugas di antaranya adalah adanya 

sHgma negaHf bahwa petugas membawa kuman, ketegangan fisik yang Hnggi saat 

menggunakan APD, keHdaknyaman Isolasi fisik saat bekerja, kekakuan otot, kelelahan 

fisik dan mental, tuntutan pelayanan terstandar dengan keterbatasan yang ada, takut 

menjadi sumber penularan, dan lain-lain.  

Pada petugas yang terinfeksi, seringkali melaporkan mengalami serangan panik, 

gajala depresi, gangguan makan, sulit Hdur, takut maH bahkan pikiran ingin maH saja. 

Oleh karena itu, melihat situasi ini, pada 27 Maret 2020, kami menginisiasi 

pembentukan Hm pendamping dengan kolaborasi interprofesional yang terdiri dari 

fisioterapis, perawat, psikiater, coach, psikolog, dan pemuka agama untuk mendukung 

Kesehatan fisik, psikologis, sosial dan spiritual sehingga dibentuklah Hm pendamping 

Biopsikososial spiritual (BPSS) RSP Unhas yang diresmikan dengan terbitnya SK 

Direktur Utama No. 86/UN4.24/KEP/2020 pada tanggal 20 April 2020 dan diperbaharui 

seHap tahunnya sampai saat tulisan ini dibuat. Program ini juga menunjukkan 

komitmen RSP Unhas dalam memberikan dukungan Kesehatan jiwa psikososial bagi 

pegawainya sesuai dengan amanah regulasi yang berlaku. 

 

3. Tujuan dan Target Spesifik (150 kata) 

a. Tujuan 

Meningkatnya status kesehatan biopsikososial spiritual pegawai melalui 

pemberian asuhan interprofessional collabora9on dari aspek biologis, psikologis, 

social dan atau spiritual pada pegawai Rumah Sakit Pendidikan Unhas yang 

membutuhkan 

b. Target  

1) Meningkatnya kemampuan koping dalam upaya self-healing sehingga 

meningkat pula ketahanan pegawai untuk dapat menjalankan akHvitasnya 

sehari-hari yang mendukung pemberian pelayanan yang opHmal di RSP 

Unhas. 

2) Menurunnya gejala/keluhan yang dirasakan baik bio, psiko, sosial maupun 



 

spiritual oleh pegawai yang mengikuH pendampingan.  

3) Terbitnya seriHfikat HAKI buku panduan pendampingan BPSS RS Unhas 

 

4. Langkah-Langkah (600 kata) 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menjalankan program pendampingan 

Biopsikososial spiritual (BPSS) untuk pegawai di RSP Unhas diuraikan dalam tahapan 

sebagai berikut : 

a. Tahap Persiapan  

1) Penyusunan proposal program pendampingan BPSS RSP Unhas; 

2) Penjaringan relawan pendamping dari berbagai profesi sesuai kualifikasi 

dengan menghubungi langsung melelaui telepon untuk permintaan 

kesediaan sebagai relawan sesuai kompetensi. 

3) Koordinasi perwakilan Hm pendamping dengan satgas unhas 

4) Pembentukan Hm pendamping melalui grup whatsapp (TIM PENDAMPING 

BPSS RSUH) 

5) Koordinasi tentang usulan program dan drab panduan program Bersama 

calon Hm pendamping dan pihak manajemen.  

6) Persetujuan program. 

7) Penerbitan SK Hm pendamping BPSS RSP Unhas. 

8) Sosialisasi program pendampingan kepada pegawai RSP Unhas baik secara 

menyeluruh maupun secara parsial pada kelompok pegawai/profesi tertentu. 

 
Gambar 1. Sosialisasi Program Pendampingan BPSS RSP Unhas 



 

 
b. Tahap Pelaksanaan 

1) Screening kebutuhan psikososial spiritual melalui google form untuk 

idenHfikasi kebutuhan layanan petugas (disebar oleh bagian SDM ke petugas). 

Kuesioner yang digunakan diawal adalah skrining covid-19, kebugaran tubuh, 

SRQ-29 serta spiritual. Saat ini kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 

telaah kebugaran fisik, telaah psikososial : stres,cemas dan depresi (DASS21),  

Telaah koping spiritual religious, telaah burnout kerja (Maslach burnout 

inventory) yang teruji valid dan reliabel. 

2) Hasil screening berupa indikasi kebutuhan pendampingan BPSS akan 

disampaikan ke personal petugas yang discreening dan grup Hm pendamping 

BPSS. 

3) PJ Hm/admin mengirimkan video orientasi/sosialisasi terkait program 

pendampingan sebelum meminta persetujuan pendampingan ke klien (link 

video dapat dilihat pada tautan berikut: 

hdps://drive.google.com/file/d/15nvCnWpc5JZtdaTKBbciyKvOyKgBDqR-

/view?usp=sharing . 

4) Pernyataan Persetujuan pendampingan oleh klien kepada PJ Hm setelah 

diberikan penjelasan (termasuk kode eHk pendamping dijunjung Hnggi).  

5) PJ Hm pendamping BPSS menyampaikan di grup BPSS untuk pengaturan 

jadwal pendampingan petugas yang membutuhkan. Upayakan pendamping 

dan petugas memiliki jenis kelamin yang sama. Khusus pendampingan 

spiritual, pendamping adalah dari pemuka agama yang sesuai dengan agama 

klien. 

6) Jadwal pendampingan disampaikan ke pegawai yang membutuhkan (jadwal 

disesuaikan dengan kebutuhan, jumlah sesi tergantung pencapaian 

kemampuan koping efekHf secara mandiri). 

7) Anggota Hm pendamping BPSS yang bertugas sesuai jadwal dengan 

menghubungi pegawai/klien melalui  WA dan membuat janji jadwal dan 

media serta metode pendampingan apakah melalui online atau tatap muka. 

Pada saat pandemic, program pendampingan dilakukan secara penuh melalui 

media online (chat WA, voice note, video call, zoom, atau lainnya). 



 

8) Pelaksanaan Implementasi asuhan Dokumentasi hasil asuhan di lembar 

terintegrasi BPSS melalui pengisian form monitoring pendampingan (link 

dapat dilihat pada tautan berikut : hdps://bit.ly/MonitoringPendBPSS.   

 
Gambar 2. Alur pelaksanaan pendampingan BPSS pegawai RSP Unhas 

 

c. Tahap Evaluasi dan dokumentasi 

1) Evaluasi formaHf : Evaluasi dilakukan seHap sesi untuk mengukur apakah 

tujuan sesi tercapai atau Hdak dan sejauh mana sesi tersebut dapat 

meningkatkan derajat kesehatan biopsikososialpiritual pasien. Evaluasi 

dituliskan dalam SOAP di lembar terintegrasi diisi oleh pendamping saat 

pendampingan. Selain itu, evaluasi dengan form online setelah 

pendampingan paling cepat 1 bulan setelah pengisian awal (link evaluasi: 

hdps://bit.ly/MonitoringPendBPSS) .  

2) Evaluasi sumaHf : evaluasi dilakukan secara keseluruhan diseHap 6 bulan 

atau 1 tahun untuk melihat hasil secara keseluruhan dan dibuat laporan 

tahunan ke bagian K3KL diteruskan ke direktur utama RSP Unhas. Evaluasi 

ini terdiri dari evaluasi terhadap keluhan klien dan evaluasi terhadap 

proses pendampingan baik yang diisi oleh pendamping. Adapun link 

evaluasi terhadap program pendampingan dari pendamping dapat dilihat 

pada tautan berikut : hdps://forms.gle/Qb8wGvvZBjnGkSu6A   

 

5. Hasil Inovasi/Kegiatan (600 kata) 

Hasil inovasi diuraikan berdasarkan tujuan dan target yang ingin dicapai melalui proses 



 

evaluasi formaHf dan sumaHf. Namun, dalam makalah ini hanya disampaikan hasil 

evaluasi sumaHf yang dapat menggambarkan hasil secara keseluruhan dari waktu ke 

waktu sebagai berikut : 

1. Gambaran Jumlah Pendampingan BPSS RSP Unhas 

 
Gambar 3. Gambaran Kegiatan Pendampingan  BPSS RSP Unhas Tahun 2020-2023 

 

Kegiatan pendampingan BPSS RSP Unhas alhamdulillah telah terlaksana selama 4 

tahun lebih. Meskipun awal terbentuknya program ini diinisiasi oleh adanya 

pandemic covid-19, namun manfaatnya telah dirasakan baik secara organisasi 

maupun individu, maka program ini tetap dipertahankan sampai saat ini di tahun 

2024. Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa terjadi fluktuasi jumlah responden yang 

mengisi formulir skrining dimana responden terbanyak pada awal terbentuknya 

program dikarenakan kebutuhan yang cukup Hnggi saat itu. Pengisian form skrining 

Hdak menjadi kewajiban untuk seHap pegawai dan hanya diisi oleh mereka yang 

membutuhkan mengetahui bagaimana kondisi kesehatannya terutama kebugaran 

fisik, psikologis, sosial dan spiritual dan yang membutuhkan pendampingan. 

Responden yang membutuhkan pendampingan, Hdak semua bersedia didampingi 

dan ada juga yang memilih melakukan LaHhan mandiri (self-healing). Sehingga dari 

gambar 3 di atas jumlah pendampingan Hdak sesuai dengan jumlah yang 

didampingi. Tim BPSS RSP Unhas, senanHasa berupaya untuk dapat 

mengidenHfikasi pegawai yang membutuhkan melalui proses sosialisasi baik 



 

melalui pertemuan online maupun pertemuan offline. 

 

2. Gambaran perubahan kemampuan koping dalam upaya self-healing pegawai yang 

mengikuH program pendampingan : 

Kemampuan koping klien yang mengikuH pendampingan Hdak diukur secara 

kuantaHf, namun berdasarkan hasil dokumentasi pendamping dalam Catatan 

terintegrasi yang menunjukkan bahwa terdapat perubahan kemampuan mengatasi 

masalah yang dialami oleh seluruh klien yang didampingi setelah dilakukan 

pendampingan dan diperkuat oleh LaHhan mandiri yang diterapkan oleh klien. 

 

3. Penurunan Jumlah Gejala/keluhan Sebelum dan Setelah Dilakukan Pendampingan 

 
Gambar 4. Perbedaan Jumlah Keluhan sebelum dan sesudah dilakukan pendampingan BPSS RSP 
Unhas (N=31), mean pre (11.00), mean post (3.94), mean differences (7.07), paired t test (<.001). 
 

Gambar 4 menunjukkan bahwa terjadi perubahan secara signifikan pada seluruh 

responden dengan hasil evaluasi lengkap (pre-post test) setelah dilakukan 

pendampingan. Metode pendampingan yang diberikan bervariasi sesuai 

kebutuhan dalam hal ini jadwal, jumlah, durasi, maupun media yang digunakan 

oleh Hm. Keberhasilan pendampingan tergantung daripada berat ringannya 

masalah yang dihadapi, kualitas interaksi pendampingan maupun upaya LaHhan 

mandiri yang dilakukan oleh klien yang didampingi. Perlu kami sampaikan juga 

bahwa jumlah pendampingan yang dilakukan belum matching dengan hasil yang 



 

ditampilkan karena beberapa klien Hdak melakukan pengisian lembar evaluasi 

seteah dilakukan pendampingan. Hal ini menjadi salah satu keterbatasan dan 

kendala dalam pelaksanaan program ini. 

 

4. Hasil evaluasi proses pendampingan BPSS menunjukkan bahwa klien dangat 

mendapatkan manfaat dari kegiatan pendampingan maupun dari berbagai 

kegiatan sosialisasi BPSS RSP Unhas. Selain itu, pendamping juga menyatakan 

kesyukuran menjadi bagian dari RSP Unhas sebagai Hm pendamping yang 

berkontribusi dalam memajukan kesejahteraan pegawai dari sisi biopsikososial 

spiritualnya. Selain manfaat, diperoleh feedback dari hasil survey program bahwa 

dialami berbagai kendala dalam melaksanakan proses pendampingan, di antaranya 

yaitu penyesuaian waktu antara pendamping dan klien (pegawai yang akan 

didampingi) sehingga ada pendamping yang akhirnya minta pengalihan ke 

pendamping lain karena Hdak dapat waktu yang match dengan kliennya. Oleh 

karena itu, anHsipasi yang dilakukan oleh Hm adalah memberi Batasan waktu 

dalam sepekan bila Hdak ada matching waktu, maka akan dialihkan kep 

pendamping yang lain dengan persetujuan semua pihak terkait. 

 

5. Buku panduan program pendampingan BPSS RS Unhas dengan Hak Kekayaan 

Intelektual (HaKi) No. EC00202244183, 13 Juli 2022 (SerHfikat HAKI dan sampul 

panduan terlampir). 

Buku panduan sudah ada sejak awal program disusun (2020), namun pengusulan 

HAKI baru dapat dilakukan pada tahun 2022. 
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Dokumentasi salah satu kegiatan sosialisasi  
program pendampingan biopsikososial spiritual (BPSS) RSP Unhas 

 

 

 

 

 



 
 



 

 

 

 
 

Dokumentasi HAKI Buku Panduan Program Pendampingan BPSS RSP Unhas 
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